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PENDAHULUAN 

Akhir-akhir ini hampir setiap hari kita mendengar terjadinya kebakaran di tempat kerja ataupun 

perumahan. Untuk menghindari hal tersebut pada dasarnya terdapat tindakan-tindakan yang harus 

dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi kondisi tersebut yaitu :Tindakan Preventive yaitu tindakan 

yang dilakukan sebelum terjadi kebakaran dam kecelakaan kerja dengan maksud menekan atau 

mengurangi faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kebakaran,Tindakan Represive 

yaitu tindakan yang dilakukan pada saat terjadi kebakaran dengan maksud untuk mengurangi/memperkecil 

kerugian-2 yang timbul sebagai akibat dari kebakaran.Tindakan Rehabilitative yaitu usaha-usaha yang 

dilakukan setelah terjadi kebakaran dengan maksud evaluasi dan menganalisa peristiwa kebakaran untuk 

mengambil langkah-langkah seperti : Membuat pendataan, Menganalisa tindakan-tindakan yang telah 

dilakukan, Menyelidiki faktor-faktor penyebab kebakaran dan kecelakaan sebagai bahan pengusutan, 

Pemulihan dan Penyampaian ke Publik, Pengurus atau Perusahaan wajib mencegah, mengurangi dan 

memadamkan kebakaran, latihan penganggulangan kebakaran di tempat kerja. Kewajiban mencegah, 

mengurangi dan memadamkan kebakaran di tempat kerja meliputi:Pengendalian setiap bentuk 

energi;Penyediaan sarana deteksi, alarm, memadamkan kebakaran dan sarana evakuasi;Pengendalian 

penyebaran asap, panas dan gas;Pembentukan unit penanggulanan kebakaran di tempat kerja, 

Penyelenggaraan latihan dan gladi penanggulangan kebakaran secara berkala; Memilki buku rencana 

penanggulangan keadaan darurat kebakaran, bagi tempat kerja yang mempekerjakan lebih dari 50 (lima 

puluh) orang tenaga kerja dan atau tempat yang berpotensi bahaya kebakaran sedang dan berat. 

Kebakaran merupakan salah satu ancaman yang berbahaya dan dapat mengakibatkan korban jiwa jika kita 

tidak melakukan upaya yang tepat dalam mencegah kebakaran. Hal inilah yang menjadi dasar 

dilaksanakann Pelatihan dan Simulasi Pemadam Kebakaran.  Kesadaran akan pentingnya pencegahan 

kebakaran dan penanggulangan dini terhadap bahaya kebakaran, pada umumnya masih dirasakan sangat 
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 Akhir-akhir ini hampir setiap hari kita mendengar terjadinya kebakaran di tempat kerja 

ataupun perumahan. Untuk menghindari hal tersebut pada dasarnya terdapat tindakan-

tindakan yang harus dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi kondisi tersebut.  
Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan terkait tanggap darurat saat terjadi 

kecelakaan kerja maupun kebakaran, serta mampu melakukan simulasi bila hal tersebut 

terjadi. Peserta pelatihan juga diharapkan mampu memberikan penjelasan singkat pada tiap 

divisinya terkait sikap tanggap darurat yang benar, serta menjadi tim tanggap darurat yang 

kompeten.“Pelatihan ini tentunya sebagai upaya peningkatan kompetensi karyawan dengan 

memberikan pemahaman terkait tanggap darurat saat terjadi kecelakaan kerja, kebakaran, 

penggunaan alat pemadam api ringan (APAR), dan mampu melakukan simulasi sebagai 

persiapan saat terjadi yang sebenarnya,Gintang juga menyampaikan bahwa dari pelatihan ini, 

diharapkan karyawan dapat mengimplementasikan dengan baik ilmu yang didapat untuk 

meminimalisir dampak atau kerugian yang terjadi, serta menjadikan keselamatan kerja 

sebagai bagian bersama dari karyawan . Hal ini tentunya sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 
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kurang, khususnya untuk rakyat Indonesia. Sehingga masih seringkali terjadi kejadian kebakaran yang 

selalu mengakibatkan banyak kerugian.  Untuk mencegah kejadian kebakaran dan mengurangi dampak 

yang ditimbulkannya, diperlukan tingkat pengetahuan tentang api yang memadai.Karena itulah diperlukan 

pelatihan ini.   Banyak faktor yang bisa mempercepat terjadinya bahaya api atau kebakaran bahkan 

ledakan, faktor-faktor tersebut kadang-kadang kurang diperhatikan oleh kebanyakan orang, padahal upaya 

pencegahan kebakaran lebih mudah dan lebih murah, dibandingkan upaya penanggulangannya.  Karena 

itulah, dalam pelatihan ini upaya pencegahan kebakaran lebih diutamakan. 

 

METODE 

MANFAAT DAN PELATIHAN 

o Peserta akan memahami pentingnya upaya pencegahan kebakaran melebihi upaya 
penanggulangannya 

o Mengerti bagaimana kebakaran terjadi, penjalarannya, dan bagaimana cara pencegahan dan 
penanggulangannya 

o Memberikan kesadaran tentang pentingnya meningkatkan perilaku keseharian dalam pencegahan 
kebakaran. 

o Mengenal beberapa sarana dan prasarana peralatan pencegahan dan penanggulangan kebakaran. 
o Mengantisipasi dan mengurangi kerugian akibat kebakaran, dengan membentuk organisasi peran 

kebakaran. 
MATERI TRAINING 

o Fenomena api / kebakaran. 
o Alat Pemadam Kebakaran dan cara penggunaannya. 
o Karakteristik bahan baker 
o Bahaya Ledakan dan pengendaliannya 
o Bahan cair mudah terbakar 
o Ijin kerja didaerah mudah terbakar 
o Kebakaran ruangan 
o Analisa resiko kebakaran 
o Tanggap darurat kebakara 
o Manajemen penanggulangan kebakaran 

PELAKSANAAN 

 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan terkait tanggap darurat saat terjadi kecelakaan 

kerja maupun kebakaran, serta mampu melakukan simulasi bila hal tersebut terjadi. Peserta pelatihan juga 

diharapkan mampu memberikan penjelasan singkat pada tiap divisinya terkait sikap tanggap darurat yang 

benar, serta menjadi tim tanggap darurat yang kompeten  
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan 

 

Acara pelatihan dimulai dengan pemaparan materi dan teori. Selanjutnya adalah praktik, baik itu 

pertolongan pada korban kecelakaan kerja maupun tata cara penggunaan APAR (Alat Pemadam Api 

Ringan) ketika terjadi kebakaran. Pada akhir sesi, dilaksanakan pula simulasi kebakaran yang melibatkan 

seluruh karyawan ,Dalam hal ini, perusahaan  berkomitmen untuk tetap menjaga kemanan dan 

keselamatan kerja seluruh karyawan  

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan 
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Pelatihan ini tentunya sebagai upaya peningkatan kompetensi karyawan dengan memberikan pemahaman 

terkait tanggap darurat saat terjadi kecelakaan kerja, kebakaran, penggunaan alat pemadam api ringan 

(APAR), dan mampu melakukan simulasi sebagai persiapan saat terjadi yang sebenarnya,Gintang juga 

menyampaikan bahwa dari pelatihan ini, diharapkan karyawan dapat mengimplementasikan dengan baik 

ilmu yang didapat untuk meminimalisir dampak atau kerugian yang terjadi, serta menjadikan keselamatan 

kerja sebagai bagian bersama dari karyawan . Hal ini tentunya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 

 

 
  

KESIMPULAN 
Akhir-akhir ini hampir setiap hari kita mendengar terjadinya kebakaran di tempat kerja ataupun perumahan. 

Untuk menghindari hal tersebut pada dasarnya terdapat tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk 

mencegah dan menanggulangi kondisi tersebut. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

terkait tanggap darurat saat terjadi kecelakaan kerja maupun kebakaran, serta mampu melakukan simulasi 

bila hal tersebut terjadi. Peserta pelatihan juga diharapkan mampu memberikan penjelasan singkat pada tiap 

divisinya terkait sikap tanggap darurat yang benar, serta menjadi tim tanggap darurat yang 

kompeten.“Pelatihan ini tentunya sebagai upaya peningkatan kompetensi karyawan dengan memberikan 

pemahaman terkait tanggap darurat saat terjadi kecelakaan kerja, kebakaran, penggunaan alat pemadam api 

ringan (APAR), dan mampu melakukan simulasi sebagai persiapan saat terjadi yang sebenarnya,Gintang 

juga menyampaikan bahwa dari pelatihan ini, diharapkan karyawan dapat mengimplementasikan dengan 

baik ilmu yang didapat untuk meminimalisir dampak atau kerugian yang terjadi, serta menjadikan 

keselamatan kerja sebagai bagian bersama dari karyawan . Hal ini tentunya sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
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